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LANDASAN PENGEMBANGAN
KUALITAS PROSES PEMBELAJARAN
AGAMA ISLAM:

Paradigma, Prinsip, dan Sistem

Zainal Arifin Ahmad’

Proses pembelajaran merupakan inti kegiatan
pendidikan. ~Sukses tidaknya pendidikan  sangat
tergantung pada  kualitas  proses pembelajaran.
Pembelajaran ~ bukan  hanya menyangkut  cara
menyampaikan materi pelajaran, tetapi lebih dari itu
menyangkut pengaturan sistem yang dapat membuat
individu mengalami proses transformasi belajar.

Agar suatu proses pembelajaran dapat efektif
diperlukan landasan yang dapat digunakan sebagai acuan
dan guidance bagaimana suatu proses pembelajaran harus
dijalankan. Dalam konteks ini, paradigma, prinsip, dan
sistem pembelajaran memiliki arti penting. Oleh karena
itu, sebelum menjalankan proses pembelajaran, setiap
guru perlu menguasai landasan-landasan yang dijadikan
acuan dasar bagi pelaksanaan pendidikan. Landasan yang
dimaksud menyangkut paradigm, prinsip, dan sistem

1 Drs. Zainal Arifin Ahmad,M.Ag. adalah direktur Center for
Developing Islamic Education (CDIE) Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kaijaga Yogyakarta




pembelajaran. Tulisan ini mencoba mengungkapkan
masalah tersebut.
Paradigma Pembelajaran Agama Islam .

Sadar atau tidak, setiap guru memiliki asumsi
dasar yang dijadikan acuan dalam melaksanakan proses
pembelajaran yang berkualitas atau efektif. Asumsi dasalj
itu berkaitan dengan cara pandang mengenal
pembelajaran yang efektif. Cara pandang guru mengenal
konsep pembelajaran yang efektif tentu bcrf"aga.m sesuai
dengan pengalaman dan wawasan yang diml]l.kl. Namun
demikian, guru yang memiliki landasan yang jelas dalam
melihat efektifitas pembelajaran akan lebih mantap dalam
menjalankan proses pembelajaran dibanding dengan guru
yang hanya menggunakan insting (commm? .se.nse). Oleh
karena itu, penting bagi guru untuk memlllk¥ landasan
yang jelas dalam upaya mengembangkan kualitas proses
pembelajarannya, termasuk dalam proses pembelajaran
agama. ;

Dalam pada itu, landasan pengembangan kt.,lallta.s
proses pembelajaran dapat mengambil dari berbagai teor,
baik teori umum maupun teori khusus. Teori umum
berupa pandangan atau paradigma filosofis. Sedapgkap
teori khusus berupa pandangan-pandangan yang diambil
dari teori-teori belajar dan pembelajaran, serta landasan-
landasan yuridis.

Untuk memperkaya dan memperjelas landasan
pengembangan kualitas proses pembelajaran agama,
berikut diuraikan mengenai landasan pembelajaran
agama Islam dari perspektif ~paradigma filosofi§,
perspektif teori belajar dan pembelajaran, serta perspektif
yuridis
a. Paradigma Filosofis Pembelajaran Agama Islam

Istilah paradigma (paradigm) mengandung arti
bermacam-macam sesuai dengan sudut pandang masing-
masing orang. Namun secara umum, paradigma dapat
diartikan  sebagai  seperangkat kepercayaan atau
keyakinan dasar yang menuntun seseorang dalam
bertindak dalam kehidupan sehari-hari.2 Jika dikaitkan
dengan proses pembelajaran agama Islam, maka
paradigma pembelajaran agama Islam dapat dipahami
sebagai seperangkat keyakinan dasar mengenai proses
pembelajaran agama Islam yang benar atau ideal.
Berdasarkan paradigma ideal itulah seluruh aktivitas
pendidikan dan pembelajaran dijalankan.

Dalam konteks pemikiran pendidikan Islam,
Muhammad Jawwdd Ridd memetakan paradigma
pendidikan Islam menjadi tiga, yaitu paradigma
konservatif (al-muhafiz), paradigma religius-rasional (al-
dini al-‘aglani), dan paradigma pragmatis-instrumental (al-
zarai'l). Paradigma konservatif atau disebut juga
tradisionalis-tekstualis  (nagliyyiin), dalam persoalan
pendidikan cenderung bersikap murni keagamaan. Ilmu-
ilmu agama dipandang lebih penting dari ilmu-ilmu
lainnya dan menduduki peringkat pertama dalam
struktur hirarkhi ragam ilmu yang mereka buat. Karena
ilmu-ilmu agama dipandang paling penting, maka
kegiatan pendidikan lebih mengarah pada pengkajian
ilmu-ilmu keagamaan (al-"uliim al-naglani).?

2Agus Salim (penyunting), Teori dan Paradigma Penelitian Sosial
dari Denzin Guba dan Penerapannya (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001),
him. 33.

3Muhammad Jawwad Rida , Al-fikr al-Tarbawi  al-Islimi
Mugaddimah fi Usilihi al-Ijtimd "iyyati wa al-’Aqlaniyyati ( Daru al-Fikr al-
‘Arabi , 1993), hlm. 66-68.




Tidak jauh berbeda dari paradigma konservatif,
paradigma religius-rasional juga memandang penting
relasi pendidikan dengan tujuan agamawi. Semua ilmu
dan sastra yang tidak mengantarkan pemiliknya kepada
komitmen pada kehidupan akhirat dipandang kurang
berguna. Yang berbeda dalam paradigma religius-rasional
dibanding dari konservatif adalah adanya pemikiran
rasional dalam proses pendidikan. Aliran ini memandang
penting penyesuaian proses pendidikan dengan tahap-
tahap perkembangan potensi peserta didik. Oleh karena
itu, proses pembelajaran lebih merupakan usaha
transformatif terhadap kesiapan-ajar agar benar-benar
menjadi riil. Dengan kalimat lain, proses pembelajaran
merupakan upaya transformatif terhadap jiwa pelajar
yang semula berilmu secara potensial agar menjadi
berilmu secara riil-aktual 4

Sedangkan paradigma pragmatis-instrumental
memandang tujuan pendidikan lebih bersifat pragmatis
dan lebih berorientasi pada aplikatif-praktis. Klasifikasi
ilmu dalam paradigma ini berdasar tujuan fungsionalnya,
bukan berdasar nilai substansialnya semata. Ilmu sebagai
kurikulum pendidikan menurut aliran ini dibagi menjadi
dua, yaitu pertama, ilmu-ilmu yang bernilai intrinsik,
semisal ilmu-ilmu syar‘iyyat: Tafsir, Hadis, Fikih, Kalam;
Ontologi dan Teologi dari cabang Filsafat. Dan kedua
ilmu-ilmu yang bernilai ekstrinsik-instrumental bagi ilmu-
ilmu jenis pertama, semisal kebahasa-Araban, ilmu
hitung, dan sejenis bagi ilmu syar’iy, logika bagi filsafat
dan bahkan ilmu kalam dan usul fikih.5

4 Ibid., hlm. 69-88.
5 [bid., hlm. 89-92.

Dari tiga model paradigma di atas, paradigma
ketiga yaitu paradigma pragmatis-instrumental (al-zarai’r),
dipandang lebih relevan dengan tuntutan zaman. Oleh
karena itu, para guru perlu memperkaya wawasannya
dalam mengembangkan kualitas proses pembelajaran
agama sesuai dengan paradigma tersebut. Dengan
paradigma pragmatis-instrumental, proses pembelajaran
agama tidak hanya berkutat pada materi pelajaran yang
bersumber dari teks-teks agama, tetapi juga mengambil
berbagai sumber yang relevan sehingga pembelajaran
agama menjadi lebih hidup dan bermakna.

Dalam pada itu, Muhaimin dkk. mengklasifikasi
paradigma pendidikan Islam juga menjadi tiga, yaitu
paradigma formisme, mekanisme, dan organisme.
Paradigma formisme yaitu suatu paradigma yang
memandang kehidupan dengan sangat sederhana, yakni
serba dikhotomis atau diskrit. Segala sesuatu hanya
dilihat dari dua sisi yang berlawanan, seperti dunia-
akhirat, kehidupan jasmani dan ruhani. Implikasi dari
pandangan ini dalam pendidikan agama adalah
munculnya  pandangan  yang  memperlawankan
pendidikan agama dengan pendidikan non-agama.
Akibatnya, pengembangan pendidikan Islam menjadi
lebih terfokus pada masalah kehidupan ukhrawi yang
terpisah dari kehidupan duniawi. Implikasi dari
paradigma formisme antara lain adalah terjadinya pola
pendidikan agama yang lebih bersifat normatif, doktriner,
dan absolutis.6

6 Lihat Muhaimin, et.all, Paradigma Pendidikan Islam Upaya
Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 39-40.
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Berbeda dari formisme, paradigma mekanisme
memandang kehidupan terdiri atas berbagai aspek atau
nilai-nilai, seperti nilai individu, nilai sosial, nilai politik,
nilai ekonomi, nilai rasional, nilai aestetik, nilai biofisik,
dan lain-lain. Dalam paradigma mekanisme, pendidikan
dipandang sebagai penanaman dan pengembangan
seperangkat nilai kehidupan, yang masing-masing
bergerak dan berjalan menurut fungsinya, bagaikan
sebuah mesin yang terdiri atas beberapa komponen atau
elemen yang masing-masing menjalankan fungsinya
sendiri-sendiri, dan antara satu dengan lainnya bisa saling
berkonsultasi atau tidak. Dengan demikian, aspek atau
nilai agama merupakan salah satu aspek atau nilai dari
aspek-aspek  atau  nilai-nilai  kehidupan lainnya.
Hubungan antara nilai agama dengan nilai-nilai lainnya
dapat bersifat horizontal-lateral  (independent), lateral-
sekuensial, atau bahkan vertikal linier.”

Sedangkan paradigma organisme berpandangan
bahwa pendidikan Islam adalah kesatuan atau sebagai
sistem (yang terdiri atas komponen-komponen yang
rumit) yang berusaha mengembangkan pandangan/
semangat hidup Islam yang dimanifestasikan dalam sikap
hidup dan keterampilan hidup yang Islami. Paradigma ini

7 Dalam konteks pendidikan agama, hubungan horizontal-
lateral (independent) mengandung arti bahwa beberapa mata pelajaran
yang ada dan pendidikan agama mempunyai hubungan sederajat yang
independen dan tidak harus saling berkonsultasi. Berbeda dari
horizontal-lateral, relasi lateral-sekuensial mengandung makna bahwa
di antara masing-masing mata pelajaran tersebut mempunyai relasi
sederajat yang saling berkonsultasi. Sedangkan relasi vertikal-linier
mengandung arti mendudukkan pendidikan agama sebagai sumber
nilai atau sumber konsultasi, sementara seperangkat mata pelajaran
yang lain adalah termasuk pengembangan nilai-nilai insani yang
mempunyai relasi vertikal-linier dengan agama. Ibid., him. 42-45.

6

memandang penting kerangka pemikiran yang dibangun
dari fundamental doctrins dan fundamental ovalues yang
tertuang dan terkandung dalam Quran dan Sunnah
Sahihah sebagai sumber pokok, kemudian mau menerima
kontribusi ~ pemikiran  dari  para  ahli  serta
mempertimbangkan konteks historisitasnya.®

Dari tiga paradigma itu, Muhaimin dkk.
merekomendasikan pengembangan paradigma ketiga,
yaitu paradigma organisme. Melalui paradigma
organisme itu diharapkan dapat mengintegrasikan nilai-
nilai ilmu pengetahuan, nilai-nilai agama dan etik, serta
mampu melahirkan manusia-manusia yang menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki kematangan
profesional, dan sekaligus hidup di dalam nilai-nilai
agama.’ Dalam konteks kajian agama sebagai bahan dasar
pendidikan agama, menarik dikemukakan di sini kajian
M. Amin Abdullah tentang perkembangan studi agama
yang menurut penulis juga dapat digunakan untuk
mengklasifikasi paradigma pendidikan agama Islam.
Menurut Amin, studi agama dapat diklasifikasi menjadi
tiga pola, yaitu pola ‘Ulim al-Din, pola al-Fikr al-Islamiy,
dan pola al-Dirasat al-Islamiyyah. Ketiga pola tersebut
menunjukkan suatu tahap perkembangan yang bergerak
dari pola ‘Ulim al-Din menuju pola al-Fikr al-Islamiy, dan
pola al-Dirasat al-Islamiyyah. Namun demikian, sampai
saat ini ummat Islam masih tetap terfragmentasi pada
masing-masing dari tiga pola tersebut. Artinya, meskipun
saat ini telah muncul paradigma al-Dirasat al-Islamiyyah,
tetapi sebagian ummat Islam masih ada yang berhenti
pada pola pikir “Uliim al-Din, sebagian lain sudah masuk

8 Ibid.
9 [bid., hlm. 45-47.




ke pola pikir al-Fikr al-Islamiy, dan sebagian lagi sudah
masuk ke pola pikir al-Dirasat al-Islamiyyah.10

Paradigma ‘Ulum al-Din pada intinya adalah pola
pemahaman terhadap ajaran Islam yang didapat melalui
proses logika deduktif yang merujuk dan menderivasi
hukum-hukum, aturan-aturan dan norma-norma agama
dari kitab suci dengan alat bantu utama yaitu ilmu bahasa
(Arab). Dari sana lalu muncul klaster ilmu-ilmu agama
Islam (‘Ulim al-Din) seperti Kalam, Fikih, Tafsir, Qur’an,
Faraidl, Agidah, Akhlag, Ibadah dan begitu seterusnya
dengan ilmu bantunya bahasa Arab (Nahwu, Saraf,
Balaghah, Badi’, ‘Arudl). Pemahaman agama model ini
bersifat canonical, yakni serba absolut sehingga mudah
terjadi konflik dengan pemahaman atau agama lain.
Sedangkan paradigma al-Fikr al-Islamiy merupakan proses
pemahaman ajaran Islam yang menggunakan bahan dasar
‘Ulim al-Din yang tersusun secara sistematis dan
terstruktur  secara akademis dengan melibatkan
pendekatan sejarah pemikiran (Origin, Change, dan
Development). Kajian model ini menjadikan ‘Ulim al-Din
berkembang menjadi ilmu yang memiliki struktur (body of
knowledge) yang lebih kokoh dan komprehensif-utuh
tentang Islam. Pemahaman agama model ini merupakan
transisi dari ‘Uliim al-Din yang canonical menuju al-Dirasat
al-Islamiyyah yang bersifat critical. Adapun paradigma al-
Dirasat al-Islamiyyah pada intinya adalah suatu proses
pemahaman ajaran Islam yang juga tetap menggunakan
bahan dasar ‘Ulim al-Din dan al-Fikr al-Islamiy tetapi
dikembangkan dengan cara menggunakan dan

10 Disarikan dari tulisan M. Amin Abdullah, “Mempertautkan
‘Ulum al-Diin, al-Fikr al-Islamiy dan Dirasat Islamiyyah”, Makalah,
Yogyakarta, 19 Desember 2008.
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menggandeng metode kerja tata pikir ilmu-ilmu sosial
untuk membedah realitas keberagamaan Islam di alam
nyata kehidupan sehari-hari, dan tidak hanya di alam teks
dan tidak pula hanya terbatas pada alam rasio. Tata pikir
dan kerja al-Dirasat al-Islamiyyah sangat menekankan
research lapangan, pengamatan historis-empiris tentang
realitas sosial, dan mengutamakan pendekatan kritis-
komparatif. Kajian mengenai HAM, gender, pluralitas
agama, hubungan dan hukum internasional yang telah
menjadi isu-isu global, merupakan bagian objek-objek
kajian yang telah dimasuki oleh al-Dirasat al-Islamiyyah.!!

Dalam konteks pengembangan pendidikan agama
di era global ini, M. Amin Abdullah merekomendasikan
perlunya diperkenalkan pemahaman agama model al-
Dirasat al-Islamiyyah atau Islamic Studies yang bersifat
kritis-dialogis kepada peserta didik agar nilai-nilai dari
keberagamaan yang otentik untuk menyangga kehidupan
bersama yang damai (peaceful coexistence) dapat dipelihara
dan dikembang-suburkan.12
b. Paradigma Pendidikan dan Pembelajaran Agama

Islam: Perspektif Teori Belajar

Pengembangan pembelajaran yang efektif perlu
didasarkan pada pemahaman tentang bagaimana peserta
didik belajar atau mengalami perubahan tingkah laku.
Sebab, berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
sesungguhnya banyak bergantung kepada bagaimana
proses belajar itu terjadi pada peserta didik.’* Kajian
mengenai bagaimana terjadinya proses belajar pada

11 Ibid., hlm. 19-27.

12]bid., hlm. 42.

13 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), him. 1.




organisme (peserta didik) merupakan fokus kajian teori
belajar. Teori ini bersifat deskriptif. Hasil dari kajian teori
belajar ini dapat dijadikan dasar bagi upaya
mempengaruhi peserta didik agar bisa belajar yang
kemudian disebut dengan teori pembelajaran. Teori ini
bersifat preskriptif. Sebelum lebih jauh membahas teori
belajar dan pembelajaran, perlu dijelaskan lebih dahulu
apa yang dimaksud dengan belajar.

Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya.’* Cronbach, sebagaimana dikutip oleh Sumadi
Suryabrata, menyatakan bahwa “learning is shown by a
change in behavior as a result of experience”> (Belajar adalah
perubahan tingkah laku yang ditunjukkan sebagai hasil
dari pengalaman). Sedangkan McGeoh yang juga dikutip
oleh Suryabrata menyatakan: “Learning is a change in
performance as a result of practice”s (Belajar adalah
perubahan penampilan sebagai hasil latihan).

Selanjutnya, W.S. Winkel merumuskan pengertian
belajar sebagai suatu aktivitas mental/psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan
yang menghasilkan  perubahan-perubahan dalam
pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai-sikap.!”
Hampir senada dengan W.S. Winkel, Muhammad Zainur
Roziqin mengartikan belajar sebagai suatu proses usaha
yang dilakukan oleh inidividu untuk memperoleh sebuah
perubahan tingkah laku yang menetap, baik yang dapat

14 [bid., hlm. 2.

15 Sumadi Suryabrata, Psikologi ... hlm. 251.

16 Thid., hlm. 252.

17 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Grasindo, 1996),
hlm. 53.
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diamati maupun yang tidak dapat diamati secara

langsung yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau

pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan.!®

Morris L. Bigge menjelaskan bahwa belajar
merupakan perubahan terus menerus dalam kehidupan
individu yang tidak didapatkan dari keturunan atau tidak
terjadi secara genetik. Perubahan itu meliputi pemahaman
(insight), tingkah laku, persepsi, atau motivasi, atau
kombinasi antara semua hal tersebut; belajar senantiasa
merujuk pada perubahan sistematis dalam tingkah laku
atau disposisi tingkah laku yang terjadi sebagai
konsekuensi dari pengalaman dalam situasi-situasi
tertentu.1?

Dari berbagai definisi belajar di atas dapat
disimpulkan bahwa pada intinya belajar mengandung
hal-hal pokok sebagai berikut:
|) Belajar merupakan proses usaha, dan Dberarti

memerlukan waktu tertentu.

2) Terdapat perubahan tingka laku peserta didik selama
proses belajar, baik tingkah laku yang dapat diamati
maupun yang tidak.

3) Perubahan tingkah laku tersebut meliputi aspek
kognitif, afektif, psikomotor dan campuran.

4) Dalam belajar perubahan terjadi melalui pengalaman
atau latihan.

5) Dalam belajar perubahan tingkah laku menjadi sesuatu
yang relatif menetap. ;

18 Muhammad Zainur Roziqin, Moral..., him. 62.
19 Morris L. Bigge, Learning Theories for Teachers (New York:
Harper & Row Publishers, Inc., 1982), him. 1-2.

11




6) Belajar terjadi karena adanya interaksi dengan
lingkungan.?

Persoalan lebih lanjut tentang belajar adalah
bagaimana proses belajar atau perubahan tingkah laku itu
terjadi pada peserta didik? Terdapat sejumlah teori yang
berusaha menjawab persoalan tersebut. Teori-teori belajar
yang menonjol adalah teori behavioristik, teori kognitif,
dan teori humanistik2! Menurut teori behavioristik,
terjadinya proses belajar (respon) karena adanya stimulus.
Agar respon bertambah kuat, maka subjek belajar perlu
diberi penguatan stimulus (reinforcement). Karena itu,
berdasarkan teori behavioristik, proses pembelajaran lebih
menekankan pengkondisian lingkungan dan pembiasaan
atau disiplin.?

Berbeda dari behavioristik, teori kognitif
memandang bahwa belajar tidak sekadar melibatkan
hubungan antara stimulus dan respon. Menurut teori
kognitif, belajar (tingkah laku) seseorang ditentukan oleh
persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang
berhubungan dengan tujuan belajarnya. Belajar menurut
teori kognitif merupakan suatu proses internal yang
mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi,
dan aspek-aspek kejiwaan lainnya. Belajar merupakan
aktifitas yang melibatkan proses berpikir yang sangat
kompleks. Karena itu, proses pembelajaran menekankan
pengaturan stimulus yang diterima dan menyesuaikannya
dengan struktur kognitif yang sudah dimiliki dan
dibentuk di dalam pikiran seseorang berdasarkan

 Lihat Muhammad Zainur Rozigin, Moral...,, hlm. 62-63. Lihat
juga Sumadi Suryabrata, Psikologi..., hlm. 253.

21 C. Asri Budiningsih, Belajar..., hIm. 20.

2]bid., him. 20-21, 28.

pemahaman dan pengalaman-pengalaman sebelumnya.
Dalam praktik pembelajaran, teori kognitif antara lain
mengharuskan adanya penyesuaian dengan tahap-tahap
perkembangan (J.Peaget), pemahaman konsep (Bruner),
hirarkhi belajar (Gagne), dan pengorganisasian struktur
pengetahuan yang terpisah-pisah ke dalam suatu unit
konseptual / advance organizer (Ausubel). Implikasi lainnya
adalah bahwa proses pembelajaran harus dapat
melibatkan siswa secara aktif, memperhatikan perbedaan
individual, mengaitkan pengetahuan baru dengan
struktur kognitif yang telah dimiliki siswa, dan menyusun
materi pelajaran berdasarkan pola atau logika tertentu
dari sederhana ke kompleks.

Dengan pandangan bahwa proses belajar akan
lerjadi bila siswa terlibat aktif, baik secara fisik maupun
mental, sebagaimana dikemukakan oleh teori kognitif,
maka dalam proses pembelajaran keaktifan siswa, baik
Iisik maupun psikis harus dioptimalkan.

Sementara itu, teori belajar humanistik
memandang bahwa belajar harus dimulai dan ditujukan
untuk kepentingan memanusiakan manusia. Teori
humanistik berpendapat bahwa teori belajar apapun
dapat dimanfaatkan, asal tujuannya untuk memanusiakan
manusia, yaitu mencapai aktualisasi diri, pemahaman diri,
serta realisasi diri orang yang belajar secara optimal. Hal
Inl menjadikan teori humanistik bersifat sangat eklektik.
I'klektisisme di sini bukanlah suatu sistem  dengan
membiarkan  unsur-unsur tersebut dalam keadaan
sebagaimana adanya, tetapi tetap memilih hal-hal yang
dapat mendukung tercapainya tujuan belajar, yaitu

" [bid., hIm. 34-50.




memanusiakan manusia. Dalam praktiknya, teori
humanistik merekomendasikan dipilihnya metode-
metode pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk
berpikir induktif, mementingkan pengalaman,
menghargai siswa sebagai manusia, serta membutuhkan
keterlibatan  siswa secara aktif dalam  proses
pembelajaran.?

Masing-masing teori belajar tersebut memiliki
kelebihan dan kekurangan. Karena itu, dalam proses
pembelajaran, berbagai teori itu perlu digunakan sesuai
dengan situasi dan kondisi secara tepat dan proporsional.
Sebab memang tidak ada satu teori saja yang bersifat
komprehensif yang dapat menjelaskan hakikat dan proses
belajar.26 Penjelasan teori-teori belajar tentang belajar di
atas memberikan landasan bagi proses pembelajaran,
termasuk pembelajaran agama Islam, bahwa dalam setiap
pembelajaran setiap guru perlu memberikan rangsangan
(stimulus) kepada siswa untuk Dbelajar (teori
behavioristik), mengembangkan kemampuan perseptual
kognitifnya dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan
yang ingin dipelajari (teori kognitif), serta menghargai
siswa sebagai pribadi yang unik (teori humanistik).

Berdasar teori-teori belajar di atas dapat
dikembangkan asumsi umum tentang pembelajaran
agama Islam. Asumsi-asumsi itu adalah bahwa proses
pembelajaran agama Islam yang mampu mempengaruhi
terjadinya proses belajar (proses perubahan tingkah laku)
peserta didik sesuai dengan nilai-nilai agama Islam adalah

24 Lihat Ibid., hlm., 68-69.

25 [bid., hlm. 77.

2 Lihat S. Nasution, Berbagai.., hlm. vi. Lihat juga C. Asri
Budiningsih, Belajar..., hIm. 69.
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proses pembelajaran yang mampu memberikan stimulus

Secara tepat, menyesuaikan dan mengembangkan potensi

kognitif ~ dan  menyesuaikan  dengan  struktur

perkembangan  kognitif  peserta  didik,  serta
memperlakukan peserta didik secara manusiawi.

¢. Paradigma Pendidikan dan Pembelajaran Agama
Islam: Perspektif Yuridis

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab I

I'asal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam
pada itu pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran harus
memenuhi  ketentuan dan  standar minimal yang
ditetapkan dalam undang-undang maupun peraturan
pemerintah.

Adapun prinsip penyelenggaraan pendidikan
sebagaimana diatur dalam UU No. 20 Th. 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab III Pasal 4 ayat 1-6 telah
ditegaskan sebagai berikut:

I) Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan
berkeadilan ~ serta  tidak  diskriminatif =~ dengan
menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan,
nilai kultural, dan kemajemukan bangsa.

/) Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan
yang sistemik dengan system terbuka dan multimakna.

4) Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang
berlangsung sepanjang hayat.

1) Pendidikan diselenggarakan dengan memberi

keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan

kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran.




5) Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan
budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap
warga masyarakat.

6) Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan

semua komponen masyarakat melalui peran serta dalam

penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan

pendidikan. 27

Sedangkan  ketentuan-ketentuan  pelaksanaan

proses pembelajaran menurut PP No. 19 Tahun 2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan bab IV pasal 19 - 22
sebagai berikut:
1) Proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

2) Dalam proses pembelajaran pendidik memberikan

keteladanan.

3) Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan

proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran,

penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran
yang efektif dan efisien.

4) Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat
sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar,
metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil
belajar.

27 UU No. 20 Th. 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Penjelasannya (Jogjakarta: Media Wacana Press, 2003), hlm. 12-13.
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) Pelaksanaan proses pembelajaran harus
memperhatikan jumlah maksimal peserta didik per
kelas dan beban mengajar maksimal per pendidik, rasio
maksimal buku teks pelajaran setiap peserta didik, dan
rasio maksimal jumlah peserta didik setiap pendidik.

) Pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan dengan
mengembangkan budaya membaca dan menulis.?

Ketentuan-ketentuan pendidikan dan
pembelajaran  sebagaimana tercantum dalam undang-
undang dan peraturan pemerintah di atas dapat dijadikan
acuan bagi pengembangan kualitas proses pembelajaran
agama Islam.

Prinsip-prinsip Pembelajaran Agama Islam

Berdasarkan landasan normatif pembelajaran
sebagaimana dipaparkan di atas maka dapat dirumuskan
prinsip-prinsip pembelajaran yang efektif sebagai acuan
bagl pengembangan kualitas proses pembelajaran agama
Ilam.  Kriteria kualitas proses pembelajaran, dengan
demikian, juga diukur dari kesesuaian  proses
pembelajaran dengan  prinsip-prinsip  belajar  dan
pembelajaran. Menurut Muhaimin dkk., paling tidak ada
llma prinsip belajar dan pembelajaran, yaitu prinsip
keslapan (readiness) belajar, motivasi, persepsi, retensi, dan
iranfer dalam pembelajaran.?? Ringkasan penjelasan
kelima prinsip tersebut adalah sebagai berikut.
I. Prinsip Kesiapan Belajar

Kesiapan belajar adalah kondisi fisik-psikis
imdividu yang memungkinkan subjek dapat melakukan

" Lihat Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
Fahiun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan Bab IV Pasal 19-22.
“ Muhaimin, et.all., Paradigma ..., hlm.137-144.
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belajar. Kondisi fisik-psikis itu meliputi kematangan dan
pertumbuhan fisik, psikis, inteligensi, latar belakang
pengalaman, hasil belajar yang baku, motivasi, persepsi,
dan faktor-faktor lain yang memungkinkan seseorang
dapat belajar. Peserta didik yang tidak berada dalam
kesiapan belajar akan mengalami kesulitan atau malah
putus asa untuk mengikuti proses pembelajaran.

Implikasi dari prinsip ini bagi proses pembelajaran
adalah:

a. Proses pembelajaran harus menyesuaikan dengan
kesiapan belajar peserta didik.

b. Untuk dapat menyesuaikan dengan kesiapan belajar,
guru harus mengkaji lebih dulu kesiapan atau
kemampuan peserta didik.

c. Jika kondisi peserta didik belum siap, maka guru harus
melakukan upaya agar prasyarat (kesiapan belajar) itu
dimiliki peserta didik.

d. Bahan dan tugas-tugas belajar perlu divariasi sesuai
dengan faktor kesiapan kognitif, afektif, dan psikomotor
peserta didik.

2. Prinsip Motivasi

Motivasi merupakan tenaga pendorong atau
penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah
suatu tujuan tertentu. Berdasarkan sumbernya, motivasi
dibagi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang datang
dari dalam diri peserta didik, sedangkan motivasi
ekstrinsik yaitu motivasi yang datang dari lingkungan di
luar diri peserta didik.

Dalam pengembangan pembelajaran pendidikan
agama Islam perlu diupayakan bagaimana agar dapat
mempengaruhi dan menimbulkan motivasi intrinsik
melalui penataan metode pembelajaran yang relevan.
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Sedangkan untuk menumbuhkan motivasi ekstrinsik
dapat diciptakan suasana lingkungan yang religius
sehingga tumbuh motivasi untuk mencapai tujuan PAI
sebagaimana diharapkan.

A, Prinsip Perhatian

Perhatian merupakan suatu strategi kognitif yang
mencakup empat keterampilan, yaitu a) berorientasi pada
Suatu masalah; b) meninjau sepintas isi masalah; c)
memusatkan diri pada aspek-aspek yang relevan; dan d)
mengabaikan stimuli yang tidak relevan.

Agar terjadi perhatian guru perlu memperhatikan
faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
belajar yang meliputi intensitas stimulus, kemenarikan
Mimulus yang baru, keragaman stimuli, penataan metode
yang sesuai, dan sebagainya.

4. Prinsip Persepsi

Persepsi adalah suatu proses yang bersifat
kompleks yang menyebabkan orang dapat menerima atau
meringkas informasi yang diperoleh dari lingkungannya.
Semua proses belajar selalu dimulai dengan persepsi
selelah peserta didik menerima stimulus atau suatu pola
simuli dari lingkungannya. Kalau persepsi peserta didik
lerhadap apa yang akan dipelajari salah maka akan
mempengaruhi keberhasilan kegiatan belajar yang akan
ditempuh. Oleh karena itu setiap guru perlu menjaga agar
lidak terjadi salah persepsi pada peserta didik. Dan
swbaliknya, guru perlu melakukan upaya agar peserta
didik memiliki persepsi positif.

% Prinsip Retensi

Retensi adalah apa yang tertinggal dan dapat
dilngat kembali setelah seseorang mempelajari sesuatu.
etensi membuat apa yang dipelajari dapat bertahan lama
dalam struktur koginitif dan dapat diingat kembali jika
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diperlukan. Prinsip-prinsip retensi belajar meliputi: a)
kebermaknaan belajar. Isi pembelajaran yang bermakna
akan lebih mudah diingat dibandingkan dengan isi
pembelajaran yang tidak bermakna; b) benda yang jelas
dan kongkret akan lebih mudah diingat dibandingkan
dengan benda yang bersifat abstrak; c) retensi akan lebih
baik untuk isi pembelajaran yang bersifat kontekstual atau
serangkaian kata-kata yang mempunyai kekuatan asosiatif
dibandingkan dengan kata-kata yang tidak memiliki
kesamaan internal; dan d) tidak ada perbedaan antara
retensi dengan apa yang telah dipelajari peserta didik
yang mempunyai berbagai tingkatan 1Q.

Implikasi dari prinsip retensi - bagi proses
pembelajaran adalah perlunya guru melakukan hal-hal
sebagai berikut:

a. Mengusahakan agar isi pembelajaran yang dipelajari
disusun dengan baik dan bermakna;

b. Menggunakan cara rmacmonic (jembatan keledai) atau
akronim dalam proses pembelajaran untuk membantu
memudahkan pengingatan;

c. Memberikan resitasi;

d. Menyusun dan menyajikan konsep yang jelas, misalnya
dengan bantuan media audio visual;

e. Memberikan latihan pengulangan terutama untuk
pembelajaran keterampilan motorik.

6. Prinsip Transfer

Transfer merupakan suatu proses dimana sesuatu
yang pernah dipelajari dapat mempengaruhi proses
dalam mempelajari sesuatu yang baru. Dengan kalimat
lain, transfer berarti pengaitan pengetahuan yang sudah
dipelajari dengan pengetahuan yang baru dipelajari.
Wujud transfer adalah aplikasi atau pemindahan

pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, sikap, atau respon-
pespon lain dari suatu situasi ke dalam situasi lain.

Proses transfer akan mudah dilakukan apabila
peserta didik: a) memahami bagian-bagian dari objek; b)
memahami unsur-unsur yang identik pada kedua
pengalaman; c) memahami prinsip-prinsip umum yang
ada dalam objek yang dipelajari; d) memiliki persamaan
persepsi antara situasi dengan apa yang ada dalam bentuk
ymum. Sedangkan proses yang terjadi dalam transfer
adalah: a) pengelompokan, generalisasi dan strukturisasi
materi; b) terdapat hubungan dalam berbagai bentuk atau
ukuran; ¢) adanya struktur dalam; dan d) adanya proses
berpkir yang konsisten.

Implikasi dari prinsip transfer dalam proses
pembelajaran  adalah  pentingnya analisis materi;
kategorisasi, generalisasi dan strukturisasi materi;
menghubungkan antara satu materi dengan materi
lalnnya; serta konsistensi berpikir. Dengan cara demikian
maka proses pembelajaran, termasuk pembelajaran agama
lslam akan dapat lebih efektif.

Pengembangan Komponen Sistem Pembelajaran Agama
Inlam

Proses pembelajaran merupakan sebuah sistem.
Hetlap sistem memiliki struktut yang berisi komponen-
komponen yang memiliki fungsi tertentu untuk
mendukung berjalannya suatu sistem. Dengan demikian,
pengembangan kualitas proses pembelajaran agama Islam
pacda  intinya  adalah menyangkut pengembangan
jancangan  sistem dan pengembangan  fungsi-fungsi
komponen sistem pembelajaran agama Islam.




1. Pengembangan Rancangan Sistem Pembelajaran

Terdapat ragam model pengembangan rancangan
sistem pembelajaran yang dirumuskan para ahli. Sekadar
sebagai acuan dan perbandingan,  berikut  ini
dikemukakan empat model, yaitu model Kemp, model
Dick & Carey, model 4-D, dan model PPSI untuk
selanjutnya akan dicari sintesisnya sebagai model
alternatif.
a. Model Pengembangan Perangkat Sistem Pembelajaran
menurut Kemp

Menurut Kemp®, pengembangan perangkat sistem
pembelajaran merupakan suatu lingkaran yang kontinum.
Tiap-tiap langkah pengembangan berhubungan langsung
dengan aktivitas revisi. Pengembangan perangkat ini
dimulai dari titik manapun sesuai di dalam siklus
tersebut. Pengembangan perangkat model Kemp memberi
kesempatan kepada para pengembang untuk dapat
memulai dari komponen manapun. Namun karena
kurikulum yang berlaku secara nasional di Indonesia dan
berorientasi pada tujuan, maka seyogyanya proses
pengembangan itu dimulai dari tujuan.

Secara umum model pengembangan model Kemp
ditunjukkan pada gambar berikut:
b. Model Pengembangan Pembelajaran Menurut Dick &
Carey

Model pengembangan ini ada kemiripan dengan
model yang dikembangkan Kemp, tetapi ditambah
dengan komponen melaksanakan analisis pembelajaran,
dan terdapat beberapa komponen yang dilewati di dalam

30 Sebagaimana dikutip oleh Waridjan, “Analisis...”, him. 3.
Lihat juga Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek
(Surabaya: Pustaka Ilmu, 2007), hlm. 53.

proses pengembangan dan perencanaan tersebut. Urutan
perencanaan dan pengembangan tersebut adalah sebagai
berikut:3

1) Identifikasi Tujuan (Identifying Instructional Goals).
Tahap awal model ini adalah menentukan apa yang
ilinginkan agar siswa dapat melakukannya ketika mereka
felah menyelesaikan program pengajaran. Definisi tujuan
pengajaran mungkin mengacu pada kurikulum tertentu
atau mungkin juga berasal dari daftar tujuan sebagai hasil
peed assesment., atau dari pengalaman praktek dengan
kesulitan belajar siswa di dalam kelas.

2) Melakukan ~ Analisis  Instruksional  (Conducting
lnsructional  Analysis). Setelah mengidentifikasi tujuan
pembelajaran, maka akan ditentukan apa tipe belajar yang
dibutuhkan siswa. Tujuan yang dianalisis untuk
mengidentifikasi keterampilan yang lebih khusus lagi
yang harus dipelajari. Analisis ini akan menghasilkan
varta atau diagram tentang keterampilan-
keterampilan/konsep dan menunjukkan keterkaitan
antara keterampilan konsep tersebut.

1) Mengidentifikasi Tingkah Laku Awal/ Karakteristik
Wiswa (Identifying Entry Behaviours, Characteristics) Ketika
melakukan analisis terhadap keterampilan-keterampilan
yang perlu dilatihkan dan tahapan prosedur yang perlu
dilewati, juga harus dipertimbangkan keterampilan apa
yang telah dimiliki siswa saat mulai mengikuti
pengajaran. Yang penting juga untuk diidentifikasi adalah
karakteristik khusus siswa yang mungkin ada
hubungannya dengan rancangan aktivitas-aktivitas
pengajaran

W Ibid.




4) Merumuskan Tujuan Kinerja (Writing  Performance
Objectives) Berdasarkan analisis instruksional ~ dan
pernyataan tentang tingkah laku awal siswa, selanjutnya
akan dirumuskan pernyataan khusus tentang apa yang
harus  dilakukan siswa  setelah ~ menyelesaikan
pembelajaran.

5) Pengembangan Tes Acuan Patokan (Developing
criterian-referenced  tests). Pengembangan Tes Acuan
Patokan didasarkan pada tujuan yang telah dirumuskan,
pengembangan  butir assesmen untuk mengukur
kemampuan siswa seperti yang diperkirakan dalam
tujuan

6) Pengembangan strategi ~pembelajaran (developing
instructional ~ strategy). Informasi dari lima tahap
sebelumnya, maka selanjutnya akan mengidentifikasi
yang akan digunakan untuk mencapai tujuan akhir.
Strategi akan meliputi aktivitas preinstruksional,
penyampaian informasi, praktik dan balikan, testing, yang
dilakukan lewat aktivitas.

7) Pengembangan atau Memilih Pengajaran (developing
and selecting instruction). Tahap ini akan digunakan
strategi pengajaran untuk menghasilkan pengajaran yang
meliputi petunjuk untuk siswa, bahan pelajaran, tes dan
panduan guru.

8) Merancang dan Melaksanakan Evaluasi Formatif
(Designing and conducting formative evaluation). Evaluasi
dilakukan untuk mengumpulkan data yang akan
digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana
meningkatkan pengajaran.

9) Menulis Perangkat (Design and conducting summative
evaluation). Hasil-hasil pada tahap di atas dijadikan dasar
untuk menulis perangkat yang dibutuhkan. Hasil
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perangkat selanjutnya divalidasi dan diujicobakan di
kelas/ diimplementasikan di kelas.
10)  Revisi Pengajaran (Revising instruction). Tahap ini
mengulangi siklus pengembangan perangkat pengajaran.
Data dari evaluasi sumatif yang telah dilakukan pada
lnhap sebelumnya diringkas dan dianalisis serta
diinterpretasikan untuk diidentifikasi kesulitan yang
dlalami oleh siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Begitu pula masukan dari hasil implementasi dari
pakar/validator.
. Model Pengembangan Pembelajaran 4-D

Model pengembangan 4-D (Four D) merupakan
model pengembangan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy S. Semmel,
dan Melvyn 1. Semmel. Model pengembangan 4-D terdiri
Alas 4 tahap utama yaitu: (1) Define (Pembatasan), (2)
Design (Perancangan), (3) Develop (Pengembangan) dan
Disseminate (Penyebaran), atau diadaptasi Model 4-P,
yaltu Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan, dan
I'enyebaran seperti pada gambar berikut:3?

2 Sebagaimana dikutip oleh Trianto, Model..., hlm. 66.
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Secara garis besar keempat tahap tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:*
1) Tahap Pendefinisian (define). Tujuan tahap ini adalah
menentapkan ~ dan  mendefinisikan  syarat-syarat
pembelajaran di awali dengan analisis tujuan dari batasan
materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini
meliputi 5 langkah pokok, yaitu: (a) Analisis ujung depan,
(b) Analisis siswa, (c) Analisis tugas. (d) Analisis konsep,
dan (e) Perumusan tujuan pembelajaran.

3 [bid. , hlm. 65-68.

2) Tahap Perencanaan (Design ). Tujuan tahap ini adalah
menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran. Tahap ini
terdiri dari empat langkah yaitu, (a) Penyusunan tes acuan
patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan
antara tahap define dan tahap design. Tes disusun
berdasarkan hasil perumusan Tujuan Pembelajaran
Khusus (Kompetensi Dasar dalam kurikukum KTSP). Tes
ini merupakan suatu alat mengukur terjadinya perubahan
lingkah laku pada diri siswa setelah kegiatan belajar
mengajar, (b) Pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk
menyampaikan materi pelajaran, (c) Pemilihan format. Di
dalam pemilihan format ini misalnya dapat dilakukan
dengan mengkaji format-format perangkat yang sudah
ada dan yang dikembangkan di negara-negara yang lebih
maju.,

1) Tahap Pengembangan (Develop). Tujuan tahap ini
adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang
sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Tahap ini
meliputi: (a) validasi perangkat oleh para pakar diikuti
dengan  revisi, (b)  simulasi  yaitu  kegiatan
mengoperasionalkan rencana pengajaran, dan (c) uji coba
lerbatas dengan siswa yang sesungguhnya. Hasil tahap (b)
dan  (¢) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah
berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan siswa yang
sesuai dengan kelas sesungguhnya.

1) Tahap penyebaran (Disseminate). Pada tahap ini
merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah
dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di
kolas lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain
adalah untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat
il ddalam kegiatan pembelajaran.

i Model PPSI  (Prosedur Pengembangan Sistem
lntruksional)
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Secara garis besar, model pengembangan PPSI
mengikuti pola dan siklus pengembangan yang
mencakup: (1) perumusan tujuan, (2) pengembangan alat
evaluasi, (3) kegiatan belajar, (4) pengembangan program
kegiatan, (5) pelaksanaan pengembangan. Sesuai bagan di
atas, perumusan tujuan menjadi dasar bagi penentuan alat
evaluasi pembelajaran dan rumusan kegiatan belajar.
Rumusan kegiatan belajar lebih lanjut menjadi dasar
pengembangan program kegiatan, yang selanjutnya
adalah pelaksanaan pengembangan. Hasil pelaksanaan
tentunya dievaluasi, dan selanjutnya hasil evaluasi
digunakan untuk merevisi pengembangan program
kegiatan, rumusan kegiatan belajar, dan alat evaluasi.

Model pengembangan PPSI dilakukan untuk
rancangan pembelajaran sebagaimana bagan berikut: 3

ML KEGIATAN BELAIAR

1. Mernmsuskan seman
kenrnngkinan kegintan bel
sjay untuk meacapal
o jusn

2. Menctap han kegintan vaeg
perie atse fidak periu
diterngrakh

L PERUMUSAN TUJUAN

1. Bersifat operasional

2. Berbentuk hasil belajar

3. Berbentuk tingkah lakn

4. Hunya ada satu tingkah faku

|

I PESGEMBANGAN ALAT BV PENGEMBANGAN
PROMIBEANM KEGIIATAN

EVAL 1A 1. Merummuakan maters
1. Menentubon jonis tes yang predajarnm
ahkan digunnkonn meailsd ke T NMosaetephonn rvetode yang
tercapaian tujunn igumalian.
2. Menvusun item soal untuk N Memitik slut dan suerbuer

» Teetujar yumg Hlgrabond
amveniial sethap tujoss poserr Lot A iy

J

CPELAKSANAAN
< Mengadakan pretest
. Menyampaikan materd

pelajaran
3. Mengadakan postest
: 4. Perbaikan

3 Waridjan, Analisis..., hlm.

Dari keempat model pengembangan sistem
pembelajaran di atas, dapat dikemukakan bahwa dua
mudel yang pertama menggambarkan suatu sistem yang
lobih luas daripada dua model terakhir. Dua model
pertama bukan hanya beorientasi pada rancangan
perangkat pembelajaran yang digunakan di kelas, tetapi
merupakan  rancangan sistem secara lebih  utuh.
Sedangkan dua model terakhir lebih berorientasi pada
fncangan perangkat pembelajaran di kelas dan kurang
mengakomodasi unsur-unsur sistem di luar proses
pembelajaran di kelas.

1 Pengembangan Kualitas Isi Komponen Sistem
Pembelajaran

Konsep pengembangan kualitas proses
pembelajaran  agama Islam dapat dijabarkan dalam
pengembangan  kualitas unsur-unsur atau variabel-
Varlabel  proses pembelajaran, yakni meliputi: a)
Pengembangan tujuan pembelajaran; b)
Pemahaman/analisis  karakteristik peserta didik; c¢)
Pengembangan materi dan bahan ajar; d) Pengembangan
media  dan sarana pembelajaran; e) Pengembangan
sumber belajar; f) Pengembangan strategi pembelajaran; g)
Pongembangan  pola  interaksi  pembelajaran;  h)
Pengembangan gaya mengajar; i) Pengaturan waktu dan
lempat  belajar; j) Pengelolaan kelas; k) Pengaturan
Hngkungan; 1) Pengembangan penilaian hasil belajar.
Borikut uraian mengenai masing-masing komponen
Alatem
n l'engembangan Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran dapat dirumuskan sebagai
suntu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan
lrcapai oleh peserta didik setelah berlangsung proses
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pembelajaran.® Tujuan pembelajaran pada esensinya

merupakan perubahan tingkah laku yang diinginkan pada

bidang-bidang individu, sosial, dan profesional. Dan

fungsi utama tujuan pembelajaran adalah untuk

menentukan arah kemana subjek didik akan dibawa.
Menurut Ormar Hamalik, tujuan pembelajaran dapat
diklasifikasikan menjadi tiga jenis pendekatan, yaitu
pendekatan imediasi, pendekatan performance, dan
pendekatan sumber. Pendekatan pertama, imediasi,
yaitu pendekatan perumusan tujuan dari segi tingkat
kesegeraan, apakah jangka panjang atau jangka
pendek/langsung. Tujuan pembelajaran dengan
pendekatan ini dapat diklasifikasikan menjadi beberpa
tujuan, yaitu:

1) Tujuan jangka panjang (long term), misalnya

pengetahuan dan keterampilan yang berguna sepanjang

kehidupan.

2) Tujuan antara (medium term) yang mencakup hal-hal

yang diperoleh khususnya dari sekolah.

3) Tujuan program pengajaran (course), yakni berkenaan

dengan bidang pengajaran apa yang akan diajarkan.

4) Tujuan unit, yaitu berkenaan dengan unit apa yang

diajarkan/diujikan.

5) Tujuan pelajaran (lesson),

yaitu berkenaan dengan
pelajaran apa yang akan diajarkan/diujikan.

6) Tujuan tingkah laku khusus, yaitu berkenaan dengan
langkah-langkah atau latihan tertentu.%”

35  Qemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran  Berdasarkan
Pendekatan Sistem (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), hlm. 109.

3% Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ihnu
(Surabaya: Usaha Nasional, 1973), him. 44.

37 Oemar Hamalik, Perencanaan..., hlm. 114.

Pendidikan,
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Pendekatan kedua, performance, yaitu berkaitan
dengan fungsi-fungsi psikologis yang dikenal dengan
taksonomi Bloom, yakni tujuan kognitif, afektif, dan
slkomotor. Sedangkan pendekatan ketiga, sumber,

tlitik tolak dari kebutuhan masyarakat, kebutuhan
Biganisasi atau kebutuhan individual. Tujuan berdasarkan
kebutuhan ini dapat diklasifikasikan menjadi tujuan segi
Mipit atau isi (informasi), proses (kemampuan berpikir),
alau dalam artian produk (keterampilan atau perilaku
khusus). s

Sedangkan menurut W.S. Winkel, tujuan

pomlw ajaran dapat dibedakan dari segi klasifikasi jenis

filaku (internal) dan klasifikasi menurut isi. Dari segi
lnlu perilaku, tujuan pembelajaran terdiri dari perilaku
ngnluf, afektif, dan psikomotor. Dari segi isi, tujuan
pembelajaran menunjuk kepada hal apa siswa harus
melakukan sesuatu (learning content) sesuai dengan jenis
perilaku yang dituntut.® Klasifikasi tujuan pembelajaran
Mmienurut aspek isi berkaitan dengan struktur yang
Widapat dalam cabang-cabang ilmu yang mendasari
aheka bidang studi yang diajarkan di sekolah.10

Dalam kurikulum berbasis kompetensi (KBK),
Ajuan pembelajaran diwujudkan dalam bentuk rumusan
Fompetensi yang dapat diklasifikasi menjadi kompetensi
lilusan pada tingkat satuan pendidikan, kompetensi mata

lnjaran, standar kompetensi, dan kompetensi dasar.
Wjuan pada level kompetensi dasar biasanya dirinci lagi
~ b dalam indikator-indikator hasil belajar.

[

W ibid,, him. 115.

W 5, Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: PT Grasindo, 1999),
Wi, 201

W Ibid., him. 262.




Berdasarkan uraian di atas, secara ringkas tujuan

pembelajaran dapat di kelompokkan menjadi:

1) Tujuan jangka panjang, menengah, dan pendek.

2) Tujuan yang mengarah kepada pengembangan ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor.

3) Tujuan yang berkaitan dengan penguasaan isi materi
pelajaran.

4) Tujuan yang berkaitan dengan kepentingan-
kepentingan khusus.

Dalam konteks pembelajaran agama Islam, tujuan-
tujuan itu perlu dikembangkan sedemikian rupa sehingga
sesuai dengan karakteristik program dan materi pelajaran
agama Islam. Karakteristik pembelajaran agama Islam
misalnya bertujuan pengembangan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor. Demikian pula, pembelajaran agama
Islam bertujuan bukan hanya menguasai pengetahuan
tentang agama Islam (to know what), tetapi juga
penghayatan,  pengamalan,  serta pengembangan
kemampuan dan skill atau metode belajarnya (to know
how). 41

Sementara itu, cara merumuskan tujuan
pembelajaran, ~ menurut ~W.S. Winkel,  haruslah
mengandung paling tidak dua unsur pokok, yaitu aspek
jenis perilaku yang dituntut dari siswa dan aspek
terhadap hal apa perilaku itu harus dilaksanakan. Dengan
kalimat lain, tujuan harus mengandung aspek perilaku
dan aspek isi (content). Sedangkan cara merumuskan
tujuan ke dalam tujuan yang lebih operasional (tujuan
yang lebih spesifik) paling tidak memiliki empat unsur

41 Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Kelembagaan
Agama Islam Direktorat Madrasah dan Pendidikan Agama Islam pada
Sekolah Umum, Kurikulum ..., hlm. 3.
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Pukok, yaitu perilaku nyata, isi, persyaratan yang berlaku,
P N laraf prestasi minimal yang dituntut.4
B Pemahaman Karakteristik Peserta didik
Sasaran utama dari proses pembelajaran adalah
Mliwa. Karena itu, seluruh proses pembelajaran harus
Bertumpu kepada kepentingan siswa. Untuk itu, seorang
Juru dalam proses pembelajaran, haruslah memahami
benar kondisi objektif siswanya. Siswa atau subjek didik
Mierupakan  salah satu komponen manusiawi yang
Mienempati posisi sentral dalam proses pembelajaran.
| Dalam proses pembelajaran, siswa akan menjadi
Maktor  “penentu”, sehingga menuntut dan dapat
emengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk
Mencapai  tujuan  belajarnya. Jadi, dalam proses
pembelajaran, yang harus diperhatikan pertama kali
adalah siswa (Siswa itu sendiri berkonotasi dengan tujuan,
Karena siswalah yang menjadi tujuan), yakni bagaimana
adaan dan kemampuannya. Penentuan komponen-
komponen proses pembelajaran lainnya, seperti bahan
yang diperlukan, cara yang tepat untuk bertindak, alat
dan fasilitas yang cocok dan mendukung, semua itu harus
disesuaikan dengan keadaan atau karakteristik siswa.43
Proses pembelajaran yang mengabaikan kondisi dan
Jrkembangan serta karakteristik siswa pada umumnya
ukan mengalami hambatan-hambatan dan kegagalan 4 l
Karakteristik ~ siswa  adalah  bagian-bagian
pengalaman siswa yang berpengaruh pada keefektifan
proses belajar. Pemahaman terhadap karakteristik siswa

W [bid., hlm. 239.
' Lihat Sardiman A.M., Interaksi & Motivasi Belaja i
i : : M., S < ar Mengajar,
Unhm.n: I"T. Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 111. ? £
W Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
{Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), him. 29. ;
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bertujuan  untuk mendeskripsikan ~ bagian-bagian
kepribadian siswa yang perlu diperhatikan untuk
kepentingan  rancangan pembelajaran.® Ardhana,
sebagaimana  dikutip oleh C. Asri Budiningsih,
mengatakan bahwa karakteristik siswa adalah salah satu
variabel dalam domain desain pembelajaran yang
biasanya didefinisikan sebagai latar belakang pengalaman
yang dimilki oleh siswa termasuk aspek-aspek lain yang
ada pada diri mereka seperti kemampuan umum,
ekspektasi terhadap pengajaran, dan ciri-ciri jasmani serta
emosional, yang memberikan dampak terhadap
keefektifan belajar.te Pengembangan kualitas proses
pembelajaran jelas tidak bisa dilepaskan dari pemahaman
mengenai karakteristik siswa. Karena itu, di bawah ini
diuraikan bagaimana karakteristik siswa usia remaja
dalam konteks pembelajaran agama dan moral.

Untuk memahami karakteristik ~siswa, perlu
memahami teori-teori yang dikembangkan dalam
psikologi perkembangan. Menurut teori psikologi
perkembangan, setiap individu mengalami proses
perkembangan. Proses perkembangan individu
merupakan serangkaian perubahan progresif yang terjadi
sebagai akibat dari proses kematangan dan pengalaman.®’
Dalam proses perkembangan itu terdapat 10 fakta
fundamental, yakni:

Pertama, dasar-dasar permulaannya adalah sikap
kritis. Sikap, kebiasaan, dan pola perilaku yang dibentuk

45 C. Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral Berpijak  pada
Karakteristik Siswa dan Budayanya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), him.
16.

46 C, Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral..., hlm. 16.

47 Hurlock (1991) sebagaimana dikutip oleh Khoiruddin Bashori,
Problem., him. 23.

selama tahun-tahun pertama sangat menentukan seberapa
jauh  individu berhasil menyesuaikan diri dalam
kehidupan selanjutnya.

Kedua, kematangan dan belajar memainkan peran
penting dalam perkembangan. Kematangan adalah
lerbukanya sifat-sifat bawaan individu, sedangkan belajar
adalah perkembangan yang berasal dari latihan dan usaha
pada pihak individu.

Ketiga, perkembangan itu mengikuti pola
lertentu  dan dapat diramalkan. Jika kondisi
lingkungan tidak menghambat, perkembangan akan
mengikuti pola yang berlaku umum.

Keempat, semua individu berbeda. Tidak akan
pernah dapat diramalkan secara tepat bagaimana
seseorang akan bereaksi terhadap situasi tertentu
karena tidak mungkin ada dua orang yang memiliki
slat-sifat bawaan dan pengalaman lingkungan yang
aama.

Kelima, setiap tahapan perkembangan
mempunyai pola perilaku yang khas, yang ditandai
dengan periode equilibrium jika individu dengan mudah
menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan dan
akhirnya dapat dengan baik melakukan penyesuaian
pribadi dan sosial, atau ditandai dengan periode
diseyuilibrivm jika mereka mengalami kesulitan dalam
Pehyesuaian pribadi dan sosial.

Keenam,  setiap  tahapan  perkembangan
Wempunyai risiko, baik yang berasal dari fisik
rllhulny,is, lingkungan, atau masalah-masalah,
PUnyesuaian yang tidak dapat dihindari.

Ketujuh, perkembangan itu dibantu oleh adanya
falpsangan. Banyak cara dapat dilakukan untuk

Wembantu  perkembangan menjadi lebih optimal,
»
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misalnya, dengan merangsang perkembangan yang
secara  langsung mendorong individu  untuk
mempergunakan kemampuan yang terdapat dalam
dirinya.

Kedelapan, perkembangan dipengaruhi
perubahan budaya. Perubahan pada standar-standar
budaya akan mempengaruhi pola perkembangan
karena perkembangan individu dibentuk untuk
menyesuaikan diri dengan standar-standar budaya
dan segala hal yang ideal. _

Kesembilan, terdapat harapan sosial untuk setiap
tahap perkembangan. Setiap kelompok sosial pasti
mengharapkan anggotanya untuk menyesuaikan
ketrampilan-ketrampilan tertentu yang penting, dan
memperoleh pola perilaku yang disetujui pada
berbagai usia sepanjang rentang kehidupan.

Kesepuluh, terdapat suatu keyakinan tradisional
akan manusia dalam semua tingkat usia. Keyakinan
akan ciri-ciri fisik dan psikologis ini mempengaruhi
penilaian orang lain ataupun evaluasi diri sendiri.*

Sementara itu, setiap tahap perkembangan
individu memiliki tugas perkembangannya sendiri-
sendiri. Tugas perkembangan adalah suatu tugas yang
muncul pada periode tertentu dalam rentang kehidupan
individu, yang apabila tugas itu dapat berhasil
dituntaskann akan ~membawa kebahagiaan dan
kesuksesan dalam menyelesaikan tugas berikutnya;
sementara  apabila  gagal, akan  menyebabkan
ketidakbahagiaan pada diri individu yang bersangkutan,
menimbulkan penolakan masyarakat, dan kesulitan-

48 Hurlock (1991) sebagaimana dikutip oleh Khoiruddin Bashori,
Ibid., hlm. 23-25.
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keslitan  dalam menuntaskan tugas-tugas berikutnya
Tugas-tugas perkembangan ini berkaitan dengan sik;’c.
perilaku, atau ketermapilan yang seyogyanya dimiliEf
oleh  individu, sesuai dengan usia atau :
perkembangannya.

Menurut Havighurst (1961), sebagai ikuti

: : » sebagaimana dikut
leh Khoiruddin Bashori, tugas perkembangan anak uslig
;;kolah adalah sebagai berikut:

Mempelajari  keterampil i isi

| pilan-keterampilan fisik 4
2d)lpltirlukan untuk melakukan permainarf. el
embangun sikap yang sehat mengenai diri iri
sebagai makhluk yang sedang tu mbul% 3l i

)| Bela!ar menyesuaikan diri dengan teman-teman sebaya
1) Belajar memainkan peranan sesuai

kelaminnya.

o 2
v p ’ ’

0) Belajar mengembangkan pengertian-pengertian yang

fase

dengan jenis

| Iperlukan untuk kehidupan sehari-hari.

Mengembangkan hati nurani, pengertian moral, dan

Aata nilai.
) Mengembangkan sikap yang  positif terhadap

wlompok sosial dan lelmbaga-lembaga.

Y} Mencapai kebebasan pribadi.

L Setiap indi\{idu, di samping mempunyai unsur-
hlir kesamaan di dalam pola perkembangannya, juga

iempunyai  kecenderungan berbeda. Sejauh  mana

Wlividu berbeda akan mewujudkan kualitas perbedaan

Wieka atau kombinasi-kombinasi dari berbagai unsur
Wibedaan tersebut 40

! Bandingkan dengan Sunarto dan
| an NY. B. A
Mibangan Peserta Didik, (Jakarta: PT Rineka Cipta 20%);;‘%1]!}:320'10’
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Garry (1963), sebagaimana dikutip oleh Sunarto
dan B. Agung Hartono, mengategorikan perbedaan
individual ke dalam bidang-bidang berikut:

1) Perbedaan fisik: usia, tingkat dan berat badan, jenis
kelamin, pendengaran, penglihatan, dan kemampuan
bertindak.

2) Perbedaan sosial, termasuk status ekonomi, agama,
hubungan keluarga, dan suku.

3) Perbedaan kepribadian, termasuk watak, motif, minat,
dan sikap.

4) Perbedaan inteligensi dan kemampuan dasar.

5) Perbedaan kecakapan atau kepandaian di sekolah.

Dengan adanya fakta bahwa tiap individu
memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda dari
individu yang lain, maka proses pembelajaran harus
memperhatikan perbedaan-perbedaan tersebut. Sehingga
penanganan proses pembelajaran harus memperhatikan
dimensi-dimensi individu peserta didik.

Masa remaja adalah masa peralihan yang
ditempuh oleh seseorang dari kanak-kanak menuju
dewasa. Sebagai masa peralihan, masa remaja dapat
dikatakan sebagai masa yang penuh kegoncangan jiwa.
Pada masa ini, berbagai macam perasaan bergejolak dan
kadang-kadang bertentangan satu sama lain. Misalnya, di
satu sisi remaja merasa sudah dewasa dan ingin bebas,
tetapi di sisi lain kebergantungan terhadap orang tua
belum bisa dihindari, dan mereka menganggap orang tua
terlalu banyak campur tangan dalam urusan pribadinya.
Konflik atau pertentangan-pertentangan yang terjadi
(terasa terjadi) dalam kehidupan, baik yang terjadi pada
dirinya sendiri, maupun yang terjadi dalam masyarakat

50 Sunarto dan NY. B. Agung Hartono, Perkembangan..., hlm. 10.

wmum atau di sekolah merupakan salah satu sumber
pponcangan emosi pada masa remaja.5! Jika seorang
maja tidak berhasil mengatasi situasi-situasi kritis dalam
wngka konflik peran itu karena ia terlalu mengikuti
pjolak emosinya, maka besar kemungkinannya ia akan
prperangkap masuk ke jalan salah. Tetapi bagi remaja
ANy telah mampu mengatasi konflik-konflik tersebut dan
wndapatkan status sosialnya yang jelas, maka ia tidak
~ wmpakkan gejala emosi yang terlalu menonjol. Karena
I, lugas orang tua dan guru adalah memberi dukungan
il kepada remaja agar dapat mengembangkan
gmampuannya dalam mengarahkan emosinya secara
WMitL" bukan sekadar menyalahkan dan menghukum
Uity saja terhadap perilaku remaja yang dianggap salah.
Dalam hal perkembangan agama, Zakiah Daradjat,
am bukunya Ilmu Jiwa Agama, menyatakan bahwa anak
M remaja telah memiliki kemampuan berpikir logis
safl) dan memiliki cukup kecerdasan untuk memahami
lan-ajaran  agama yang bersifat abstrak, seperti
. jertian tentang akhirat, syurga, neraka, dan lain-
ya. Tidak jarang ide-ide dan pokok-pokok ajaran
ma ditolak atau dikritik oleh anak-anak yang telah
Ningkat usia remaja. Bahkan kadang-kadang mereka
jacli bimbang beragama, terutama anak-anak yang
dapat didikan agama dengan cara yang me-
pkinkan mereka berfikir bebas dan boleh
plritik.5 .

S bid, him.68-73.

W Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT
Atalindo Persada, 2002), him. 83-84.

" Zakiah Daradjat, llmu Djiwa..., hlm. 68.




Dalam hal perkembangan penalaran moral,
menurut Kohlberg sebagaimana dikutip oleh C. Asri
Budiningsih, anak usia remaja pada dasarnya juga telah
mampu mencapai tingkat penalaran moral tertinggi yang
disebut dengan penalaran moral pasca-konvensional atau
otonom. Penalaran moral pada tingkat pasca-
konvensional atau tingkat otonom adalah tingkat
penalaran moral dimana orang bertindak sebagai subjek
hukum dengan mengatasi hukum yang ada. Orang pada
tahap ini sadar bahwa hukum merupakan kontrak sosial
demi ketertiban dan kesejahteraan umum. Maka, jika
hukum tidak sesuai dengan martabat manusia, hukum
dapat dirumuskan kembali. Perasaan yang muncul pada
tahap ini adalah rasa bersalah dan yang menjadi ukuran
keputusan moral adalah hati nurani.>

Tingkat penalaran moral pasca-konvensional ini
berbeda dari tingkat penalaran moral lainnya yang
berada di bawahnya, yakni tingkat penalaran pra-
konvensional dan tingkat penalaran konvensional.
Tingkat penalaran pra-konvensional adalah tingkat
penalaran moral dimana seseorang sangat tanggap
terhadap aturan-aturan kebudayaan dan penilaian baik
atau buruk, tetapi ia menafsirkan baik atau buruk ini
dalam rangka maksimalisasi kenikmatan atau akibat-
akibat fisik dari tindakannya (hukuman fisik,
penghargaan, tukarmenukar kebaikan ). Kecenderungan
utamanya dalam interaksi dengan orang lain adalah
menghindari hukuman atau mencapai maksimalisasi
kenikmatan (hedonistis). Sedangkan tingkat penalaran
moral konvensional adalah tingkat penalaran moral
dimana seseorang menyadari dirinya sebagai seorang

54 C. Asri Budiningsih, Pembelajaran, him. 28-29.

Idividu di tengah-tengah keluarga, masyarakat dan
bangsanya. Keluarga, masyarakat, bangsa dinilai memiliki
ﬁ.benararmya sendiri, karena jika menyimpang dari
K lompok ini akan terisolasi. Maka itu, kecenderungan
drang pada tahap ini adalah menyesuaikan diri dengan
!uran aturan masyarakat dan mengidentifikasikan
ll’lnya terhadap kelompok sosialnya. Kalau pada tingkat
Ii-konvensional perasaan dominan adalah takut, pada
lingkat ini perasaan dominan adalah malu.55 Tingkat
Wnalaran moral yang paling tinggi adalah pasca-
sonvensional. Karena itu, pola pendidikan agama pada
IMla remaja ini tidak cukup dilakukan secara doktriner,
lapi juga perlu menggunakan pendekatan rasional agar
I remaja benar-benar mampu mengembangkan diri
Micapai tingkat penalaran moral otonom.
Pengembangan Materi dan Bahan Ajar
Materi pelajaran adalah sarana yang digunakan
Uk mencapai tujuan pembelajaran. Materi pelajaran
lipat berupa macam-macam bahan, seperti suatu naskah,
oalan, gambar, isi audiocassette, isi videocassette,
parat, topik perundingan dengan siswa, jawaban dari
Wi dan lain sebagainya.5 Dengan kalimat lain, materi
#lijaran adalah bahan yang digunakan untuk belajar dan
Wiy membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Untuk mendukung tercapainya suatu tujuan
belajaran, materi pelajaran harus dipilih dengan tepat.
lnurut W.S. Winkel, kriteria pemilihan materi pelajaran
) lepat adalah sebagai berikut:
Mnlm i/bahan pelajaran harus relevan terhadap tujuan
Mmbelajaran yang harus dicapai.

W Ibid., , hlm. 28-29.
WW.5. Winkel, Psikologi..., hlm. 295,




2) Materi pelajaran harus sesuai dalam taraf kesulitannya
dengan kemampuan siswa untuk menerima dan
mengolah bahan itu.

3) Materi/bahan pelajaran harus dapat menunjang
motivasi siswa, antara lain karena relevan dengan
pengalaman hidup sehari-hari siswa, sejauh hal itu
mungkin.

4) Materi/bahan pelajaran harus sesuai dengan prosedur
didaktis yang diikuti.

5) Materi/bahan pelajaran harus sesuai dengan media
pengajaran yang tersedia.>’

Dalam pada itu, materi pelajaran yang akan
disampaikan haruslah mengikuti urutan (sequence) yang
tepat. Hal ini mengingat bahwa materi pelajaran memiliki
hirarki di antara komponen-komponennya. Oleh karena
itu, materi pelajaran perlu disusun berdasarkan hirarki
tujuan-tujuan, yakni antara tujuan final dengan tujuan-
tujuan perantara. Intinya, materi pelajaran perlu disusun
mulai dari kemahiran-kemahiran intelektual tingkat
bawah menuju kemahiran-kemahiran tingkat tinggi.>®
d. Pengembangan Strategi Pembelajaran

Strategi atau metode pembelajaran merupakan
salah satu faktor yang sangat essensial dalam proses
pembelajaran. Strategi dapat dimaknai sebagai cara atau
jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan.
Dalam pengertian luas, strategi pembelajaran mencakup
perencanaan dan segala upaya yang bisa ditempuh dalam
rangka pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif dan
efisien. Strategi harus dipilih dan dipergunakan guru

57 Ibid., hlm.297.
58 Lihat Ibid., him.299-300.

lalam menyampaikan bahan pelajaran (materi) dalam
pka mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
Menurut W.S. Winkel, pemilihan strategi
’ belajaran  harus disesuaikan dengan beberapa
: tlmban.gan yang menyangkut tujuan pembelajaran
. iadaan siswa yang aktual, keadaan guru dan keadaan d;
sekolah.®  Kondisi-kondisi ~ yang  berbeda,  baik
L pnyangkut tujuan, keadaan siswa, guru dan sekolah
fdengan 'demikian, mengandaikan penggunaan strateg;
. mbelajaran yang berbeda pula. Namun demikian, hal
yang penting bagi guru adalah bahwa setiap guru perlu
Nenguasai berbagai model strategi pembelajaran dan
mampu 'menerapkannya secara tepat. Dengan kalimat
Iain, setiap guru harus cukup kaya dengan berbagai
Model strategi pembelajaran sehingga ia dapat dengan
Mudah memilih strategi-strategi pembelajaran yang tepat
uai kondisi-kondisi yang ada.
Berkaitan strategi pembelajaran, Daniel Muijs &
David  Reynolds mengelompokkan model strategi
mbelajaran sebagai berikut: 60 ;
| ) Pengajaran langsung. Pengajaran langsung adalah pola
mbelajaran di mana guru terlibat aktif dalam
R\engu§ung isi pelajaran kepada murid-muridnya dengan
mengajarkannya secara langsung kepada seluruh kelas. 6!
Pola .pembelajaran ini dinyatakan cocok unt;Jk
mengajarkan  keterampilan-keterampilan  dasar, dan

hurnng cocok untuk keterampila .
pilan-keterampilan sies
!ll\p,knt tinggi.c2 pilan berpikir

Y Ibid., hlm. 398.

o0 Daniel n 1 ! ) )
Wplikasi..... aniel Muijs & David Reynolds, Effective Teaching Teori dan

01 Ibid., hlm. 41.
02 Ibid., hlm. 64.




2) Pengajaran interaktif. Pola  pembelajaran ini
menekankan pentingnya interaksi guru-murid melalui
tanya jawab dan diskusi.®?

3) Pengajaran melalui kerja kelompok-kecil kolaboratif.
Pola pembelajaran ini menekankan kerjasama konstruktif
di antara para siswa dalam mempelajari bahan pelajaran.
Pola ini sangat berguna untuk membangun dan
mengembangkan keterampilan sosial murid.®

4) Pengajaran konstruktivis. Pengajaran konstruktivis
adalah pola pembelajaran yang menekankan pentingnya
membantu dan memberi kesempatan kepada para murid
untuk dapat mengkonstruksikan pengetahuan yang
dipelajari, bukan menyerap begitu saja pengetahuan yang
datang dari guru. Dengan pola ini, guru menggunakan
berbagai  pola pembelajaran aktif yang dapat
membangkitkan keaktifan murid untuk
mengkonstruksikan belajarnya dari berbagai macam input
yang diterimanya.®®

5) Pengajaran untuk maksud-maksud tertentu, seperti
pengajaran keterampilan berpikir, keterampilan sosial,
peningkatan self esteem, pengajaran untuk murid yang
mengalami kesulitan belajar, pengajaran untuk murid-
murid “gifted”, pengajaran untuk anak usia dini,
pengajaran untuk menghadapi perbedaan individual,
dll.ee

6) Pengajaran untuk subjek tertentu, seperti pengajaran
membaca, matematika, keterampilan ICT, dlL.67

63 [bid., hlm. 65.

64 [bid., him. 81-82.

65 Ihid., him. 95-101.
66 Ibid., hlm. 183-311.
7 [bid., hlm. 314-346.
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Sedangkan Bruce Joyce dan Marsha Weil
;:‘:lzilgf)ilfl;,:i; : model pembelajaran ke dalam empat
1) Mode.l pembelajaran  sosial (The social  family)
Pembe_la)aran sosial menekankan pentingnya kerjasar;l\a;
sinergis antar peserta didik dalam belajar. Strategi yan
‘termasqk kelompok ini antara lain partners in learnin };\tag
‘covperfztwe learning, investigasi  kelompok (%rou
lnv'cstlgation), bermain peran (role playing), d 4
Jurisprudential inquiry. et
2) Modgl pembelajaran pemrosesan informasi (The
lnformatzqn-processing family). Pembelajaran pemrosesan
Informasi menekankan pentingnya mendorong individu
untuk .memahami berbagai persoalan dengan cara
mencari dan mengorganisasi- data, memahami masalah
fan mencari pemecahannya, serta mengembangkan
pemahaman konsep dan bahasa sebagai alat untuk
mengu.ngkapkan persoalan yang dipelajari. Model-model
'trategl pembelajaran yang termasuk kelompok ini antara
lain berpikir induktif (inductive thinking), pemaharr:an
onsep (concept attainment), teknik menghafal (mnemonics)
,dvaflce organizers, penemuan secara ilmiah (scienﬁﬁé
Miquiry), latihan inkuiri (inquiry training), dan éinekﬁk
ynectics). ‘ ’
)Mode.l pembelajaran personal (The personal family)
pmbelajaran model personal ini menekankan pentingn‘/e;
mendorong peserta didik untuk belajar mandiri secaza
‘pruduktif. Pola  pembelajaran  yang  termasuk
,Prngcmbapgan personal antara lain pola pembelajaran
ang bersifat tidak langsung (non-directive teaching) dan
';pvngembangan rasa percaya diri (enhancing self-esteem)
1) Model pembelajaran sistem perilaku (The behav'ioral
Mystems family). Model pembelajaran ini berkaitan dengan




upaya mengubah perilaku (behavior modification). Strategi
pembelajaran yang termasuk model ini adalah belajar
tuntas (mastery learning), pengajaran langsung (direct
instruction), simulasi (simulation), belajar sosial (social
learning), tugas terprogram (programmed schedule).5%

Dari berbagai model pembelajaran di atas, Bruce
Joyce menegaskan bahwa semua model tersebut bersifat
fleksibel dan tidak rigid. Yang terpenting dalam
pembelajaran adalah bagaimana menggunakan berbagai
model strategi itu untuk membantu peserta didik
mencapai kemampuan mengontrol perkembangan belajar
mereka sendiri.®

Mengingat rumpun pelajaran agama Islam
bertujuan mengembangkan potensi peserta didik secara
holistik, dan kandungan isi materinya sarat dengan
muatan norma dan nilai-nilai, di samping aspek
pengetahuan, maka penggunaan berbagai model strategi
pembelajaran yang menyentuh semua aspek tersebut
mutlak diperlukan.
e. Pengembangan Sumber belajar

Learning Resource (sumber belajar) adalah segala
macam sumber yang ada di luar diri seseorang (peserta
didik) dan yang memungkinkan (memudahkan)
terjadinya proses belajar.”? Menurut Noeng Mubhadjir,
sumber belajar dapat dimaknai sebagai alat pendidikan,
dapat pula dimaknai sebagai milieu atau lingkungan.
Sesuatu menjadi alat pendidikan bila difungsikan untuk
membantu proses pembelajaran. Sesuatu yang sama bila

68 Bruce Joyce, Marsha Weil, Models of Teaching (Boston: Allyn

and Bacon, 1996), him. 12-21.
69 [bid., hlm. 385-386.
70 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1997), hIm. 102.
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tidak difungsikan untuk tuj
d : Juan tersebut kehilan
1lfllimgsn;lya sebagai alat dan berubah menjadi lingkunggg
dup.”  Sumber belajar itu berupa sumber dari
masyarakat dan lingkungan berupa manusia, museum

organisasi, bahan cetakan, perpustakaan, alat audio-
visual, dan sebagainya.”2

Dalam proses pembelajaran, sumber belajar
memega.ng peran sangat vital. Saat ini pros}eé
peml?elajaran berbasis sumber belajar (reso,urce-baecd
learning) menjadi tuntutan zaman. Proses belajar tidak k; i
cukup hanya mengandalkan informasi dari guru Seb*u%1
pengetahuan manusia akhir-akhir inj berkembané sancat’
cepat, bahkan terjadi apa yang disebut dengan eks I%)s‘i
pengetahuan.” Sehingga, tuntutan agar siswa mEI;lll?li];i
kem.ampuan belajar mandiri melalui sumber-sumber
belajar yang ada (learn how to learn) semakin tidak
terelakkan. Tanpa kemampuan menggali sendiri ilncm
pel?getahuan yang ada, maka para siswa akan t
ketinggalan informasi. o
f. Penglen;b:ngan Media Pembelajaran

stilah media pembelajaran serin i
dalam arti yang berbeda-beda.] Ada yanggmgrllzl;::;]l:::
mec.ilzf secara luas, yakni setiap orang, materi atau
peristiwa yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sika
Ada Pula orang yang mengartikan istilah itu secara lebirl){
sempit, yaitu “alat-alat elektro-mekanis yang menjadi
perantara antara siswa dan materi pelajaran.74 Semeniara

7t Noeng Muhadijir, Ilmu, hlm. 119.

72S. Nasution, Berbagai Pendekata
P Ibid, him, 19, © R

™ W.S. Winkel, Psikologi, hlm. 285,




itu, E. DeCorte, sebagaimana dikutip oleh Winkel,
mengartikan media sebagai “suatu sarana nonpersonal
(bukan manusia) yang digunakan atau disediakan oleh
tenaga pengajar, yang memegang peranan dalam proses
pembelajaran, untuk mencapai tujuan instruksional”.7®

Dengan menggunakan media pembelajaran, guru
dapat memperkaya, memperluas dan memperdalam
proses pembelajaran, lebih-lebih bila tersedia media yang
merangsang lebih dari satu organ penginderaan.
Penggunaan berbagai media dapat membantu siswa
dalam belajar sesuai dengan karakter dirinya.”
Sebaliknya, guru yang tidak menggunakan media
pembelajaran secara memadai dan tepat, akan kurang
membawa hasil belajar yang lebih optimal.

Adapun bentuk-bentuk media pembelajaran antara
lain:
1) Media visual yang tidak menggunakan proyeksi,
seperti papan tulis, buku pelajaran, papan yang dapat
ditempeli gambaran dan tulisan (display board), lemblaran
kertas besar yang dapat diganti-ganti (flipcharts), kliping
dari surat kabar dan majalah, poster, dan model berskala
besar atau kecil.
2) Media visual yang menggunakan proyeksi, seperti
filem, kaset vdeo, proyektor untuk lembar transparan
yang dibuat dari plastik, proyektor untuk memantulkan
halaman dalam buku pada sebuah layar, proyektor dia
(slide), dan siaran televisi pendidikan.
3) Media auditif, sperti gramafon, kaset yang berisikan
ceramah atau wawancara dengan seseorang, kaset ucapan
bahasa asing, kaset musik, dan siaran radio.

75 [bid., hlm. 285.
76 [bid., him. 286.

1) M.edia kombinasi visual-auditif yang diciptakan sendiri
lnprtl ser_angkaian dia (slide) dikombinasikan dengan
»k?slft audio; atau diproduksikan oleh perusahaan seperti
lisket video dan program komputer vya d

berbicara.” & ey

B Pengembangan Pola Interaksi Pembelajaran
Atmampuan guru dalam berinteraksi dengan siswa
dalam proses belajar mengajar memiliki arti penting
karena kualitas interaksi itu akan berpengaruh pada sikap

Iswa terhadap guru. Guru yang di mata siswa mampu
berinteraksi secara positif tentu disenangi, dan sebaliknya
Juru yang kurang mampu berinteraksi secara positif akan,
Kurang disukai. Kondisi ini pada akhirnya akan
berpengaruh pada performa atau hasil belajar siswa.

Pola interaksi guru dengan murid dalam proses
‘cmbelajaran, menurut Ned. A. Flanders sebagaimana
tlikutip oleh W.S. Winkel, secara garis besar dapat
diklasifikasikan menjadi tiga pola, yaitu pola responsif,
;ola inisiatif, dan pola diantara responsif dan inisiatif.
ola  responsif merupakan pola didaktis yang
Mempertimbangkan perasaan, keinginan dan gagasan

Mlswa. Pola inisiatif dipandang sebagai tingkah laku
Widaktis yang lebih berpusat pada keinginan (inisiatif)

iru dan kurang memberikan kesempatan kepada siswa
ntuk  mengembangkan sesuatu. Sedangkan pola

Wiantara responsif dan inisiatif dipandang sebagai pola

.:.m‘tral. Pola yang efektif untuk mengembangkan potensi
sswa adalah pola responsif.7s

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas

Jroses pembelajaran, peningkatan responsifitas guru

77 [bid,, hlm. 287.
78 Ibid., him. 283-284.




dalam berinteraksi dengan siswa mutlak diperlukan.
Peningkatan kualitas proses pembelajaran melalui
peningkatan responsifitas guru dalam berinteraksi
dengan siswa dirasa semakin penting, mengingat
kemampuan berinteraksi antar sesama manusia dengan
baik merupakan hal yang sangat diperlukan untuk
menghadapi tantangan kehidupan modern yang
semakin kompleks.
h. Pengembangan Gaya Mengajar

Menurut Morris L. Bigge, gaya mengajar guru
dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu authoritarian,
laissez-faire, dan demokratis.”? Gaya mengajar guru yang
ideal adalah gaya demokratis. Dengan gaya mengajar
demokratis, disamping menambah efektifitas proses
pembelajaran  dari segi akademik, juga secara tidak
langsung guru telah menanamkan sikap demokratis
kepada para peserta didik. Gaya mengajar demokratis ini
semakin penting artinya dalam kerangka membangun
budaya yang relevan dengan nilai-nilai demokrasi.
i. Pengembangan Evaluasi Hasil Belajar

Untuk mengetahui seberapa jauh  tingkat
keberhasilan proses —pembelajaran, perlu diadakan
penilaian atau evaluasi. Jika belajar dipahami sebagai
perubahan yang terjadi pada peserta didik dalam
pengetahuan, keterampilan, dan sistem nilai,® maka
ovaluasi dalam proses pembelajaran tidak hanya
mencakup aspek kognitif, tetapi mencakup pula aspek
afektif dan psikomotor.

7 Morris L. Bigge, Learning ..., hlm. 284.
80 Patricia Cranton, Planning Instruction for Adult Learners,
(Toronto, Ontario, Dayton, Ohio: Wall & Emerson, Inc., 1989), him. 136.
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Menurut Patricia Cranton, evaluasi iputi
v ' ) aluasi meliputi
berbagai bentgk kegiatan, seperti observasi inforlr)nal
terhadap r.eaks‘n peserta didik, tes, observasi terstruktur
t:l'\alcjap kmer]ell, penggunaan diskusi dan catatan-catatan
Atau komentar-komentar untuk memberika i
kepada peserta didik.#! Fei- vy
' Dalam konteks pendidikan agama, PP No. 19
lhun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Bab X
f nlsal 6482 menegaslfan bahwa penilaian hasil belajar

lompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia serta
: lor.npol_< mata pelajaran kewarganegaraan dan
¢pribadian dilakukan melalui:
L ) tl”c.'l?gamatan terhadap perubahan perilaku dan sikap
lintuk menilai perkembangan afeksi dan kepribadi
peserta didik; serta < o
) Ujian, ulangan, dan/atau penugasan untuk mengukur
Wpek kognitif peserta didik.

Rumpun pelajaran agama Islam yang kandungan

Il materinya sarat dengan muatan norma dan nilai-nilai,

Il samping aspek pengetahuan, memerlukan penilaian
onyeluruh terhadap tiga ranah. Untuk keperluan
sisebut, di samping tes, pendidikan agama Islam perlu

nggunakan penilaian berbasis portofolio. Portofolio

murut Abdul Majid dan Dian Andayani, ada]al;
Umpulan hasil karya siswa atau catatan mengenai siswa
wny  didokumentasikan secara baik dan teratur
l'tnfu_lio dapat berbentuk tugas-tugas yang dik'erjakan-
‘ wi, ]a\./vaban siswa atas pertanyaan guru, catatan hasil
bWervasi guru, catatan hasil wawancara guru dengan

M Ihid.,

" PP No. 19 i idi
o Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
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siswa, laporan kegiatan siswa dan karangan atau jurnal
yang dibuat siswa.®

j. Pengembangan Suasana dan Lingkungan Belajar
Keberhasilan pendidikan agama dalam menanamkan
nilai-nilai bagi pembentukan kepribadian peserta didik
sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, baik di
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Lingkungan belajar
terdiri dari lingkungan fisik ~maupun non-fisik.
Lingkungan fisik terkait dengan kondisi fisik sekolah, baik
dalam bentuk sarana gedung atau ruang kelas, fasilitas
ibadat, dan lain-lain. Sedangkan lingkungan non-fisik
berkaitan dengan perilaku sehari-hari yang dijalankan
oleh seluruh komponen sekolah, baik guru, pimpinan,
karyawan, dan siswa itu sendiri.

Lingkungan belajar harus diupayakan agar dapat
memberikan stimuli dan dijalankan secara konsisten.
Sebab inkonsistensi dan tidak singkronnya nilai-nilai yang
diterima dari guru dan yang terjadi di lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat akan melahirkan split
personality (kepribadian ganda).?
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